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Organisasi yang tumbuh secara dinamis adalah organisasi yang mampu mengel ola setiap tuntutan perubahan
yang terjadi, baik tuntutan perubahan lingkungan strategis, maupun perubahan dalam organisasi.
Pengembangan sumber daya manusia, sebaga upaya yang tepat untuk menghadapi segala tantangan yang
berkaitan dengan tuntutan perubahan tersebui.

<br /><br />

Sistem penilaian pelaksanaan pekerjaan sebagai mekanisme penilaian kinerja untuk mengetahui seberapa
besar produktivitas dan kontribusi pegawail terhadap organisasi dalam periode waktu tertentu. Kinerja
seorang pegawai merupakan hasil interaksi antara motivasi dan kemampuannya. Motivas kerjayang tinggi
dan dilengkapi dengan kemampuan kerja, akan menghasilkan kinerja yang optimal. Dengan demikian
motivasi berperan sangat penting dalam peningkatan produktivitas kerja. Sistem penilaian pelaksanaan
pekerjaan dan motivas kerja sebagai saranayang efektif untuk mempengaruhi dan meningkatkan
produktivitas kerja sesual yang dikehendaki oleh manajemen.

<br /><br />

Penelitian dilaksanakan pada kantor Badan Kepegawaian Negara Jakarta, dengan jumlah populasi 2.509
orang Pegawai Negeri SipiL Oleh karena karakteristik populasi dapat distratakan menurut eselon jabatan
dan golongan ruang penggajian, maka sampel ditetapkan 251 orang secara proportionate stratified random
sampling. Tehnis analisis data dilaksanakan melalui uji normalitas dan uji linieritas data, yang selanjutnya
dilakukan analisis korelasi dan analisis regresi baik secara sederhana maupun secara ganda.

<br /><br />

Dari analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara Sistem Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan dengan Peningkatan
Produktivitas Kerja, dengan mengontrol Motivas Kerja, diperoleh koefisien korelasi (ryx1 - x2) sebesar
0,3020. Persamaan garisregres Y = 37,829 + 0,624x1, dengan kontribusi Sistem Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja sebesar 38,453%. Kedua, terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan Peningkatan Produktivitas Kerja, dengan mengontrol
Sistem Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan diperoleh koefisien korelasi (ryx2 - x1) sebesar 0,4381. Persamaan
garisregresi Y = 34,363 + 0,747x2, dengan kontribusi Motivasi Kerjaterhadap Peningkatan Produktivitas
Kerja sebesar 35,11%. Ketiga, secara bersama-sama Sistem Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan dan Motivasi
Kerjaterhadap Peningkatan Produktivitas Kerja, diperoleh koefisien korelasi (ryxIx2) sebesar 0,702 dan
0,741. Persamaan garisregresi Y = 27,374 + 0,285 + 0,497, dengan kontribusi Sistem Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan dan Motivasi Kerjaterhadap Peningkatan Produktivitas K erja sebesar 28,129%.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sistem Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan dan Motivas Kerja,
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, ikut menentukan adanya variasi Peningkatan Produktivitas
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Kerja Pegawa Negeri Sipil pada Badan Kepegawaian Negara Jakarta.



